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1.1 Latar Belakang

Dalam beberaps dekade terakhir, deep fearning telah membawa revolus
besar di berbagai bidang teknologi, terutama pada pengolahan data yang melibatkan
volume besar dan kompleksitas tinggic Metode ini menggunakan jaringan saraf
tiruan dengan Iame mlhnl.r unl:uk memahami pola-pola rumit vang
sulit diident_i_.ﬁk_i:ﬂ oleh pendekatan kanvensienal. Dalam bidang pengolahan citra
digital, deep fearming berhasil membuka peluang banu untuk menyelesaikan
hafbngllmmlah, seperti segmentasi objek. pengenalan pola, hingga peningkatan
kualitas gambar melalul pengurangan derau (denwising) [1].

S‘i}._lﬁ.;alu tantangan utama dalam pengolahan EMMMHQJE atau
deraw, yang dapat berasal duri berbagai sumber. seperti sensor kamera, proses
transmisi data, stou kondisi lingkungan selama pengambilan gambar, Nedse ini
dapat merusak informasi penting dalam citra, sehingga mempersulit proses analisis
dan interpretasi (2], Specklec noise, salah satu jenis noisé yang sering muneul pada
:ﬂﬁ.‘md'.ﬂﬂim astronomi, memiliki pols granular yaog tidak hanya mgahurkan
detmil wisual ftetaps juga memengaruhi akurast analisis kuamtitstif 13]. Noive ini
biasanya dihasilkan oleh hamburan koheren gelombang cahaya [4], baik dari
POrTITEESS SRS S w1 n(mosTofl:

m:lmﬂ‘n‘i’gmgm&mhl dnlﬁ:.w&stmnumi ialah Eamha.r
noise secara E’Fektlt'tanpﬂ merrgm‘bmkmduhﬂ pnmmg; sepfrt: ukuran dan bentuk
bintang. Waveler Transform {WT) adalah salsh satu metode tradisional yang sering
digunakan untuk mengurangi seise pada citra astronomi, termasuk gambar bintang.
Dengan memanfaatkan dekomposisi ke domain  frekuensi  spasial, WT
memungkinkan identifikasi komponen aeise berdasarkan amplitudonya [6], [7].
Teknik ini memiliki keunggulan dalam mempertahankan detail lokal, tetapi
kinerjanva dapat menurun pada tingkat noise yang tingsi ataun terhadap pola noise



I3

yang kompleks.

D1 sist lain, Demoising Autsencoder (DAE) menawarkan pendekatan yvang
lebih adaptif untuk mengatasi speckle noise pada gambar bintang. Dengan
mempelajan representasi tersembunyi {fateni representation) dari data, DAE dapat
merekonstruksi citra yang bebas peive sekaligus mempertahankan detail penting.
Pendekatan ini sangat relevan untuk menangani gambar bintang yang memiliki
kompleksitas tinggi. seperti yang dihasilken oleh proyek-proyek observasi modern,
termasuk  Gaia Mf,a;imr ~dan. Fi-w m ﬂﬁnrw-u. Beberapa penelitian
melaporkan balwa DAE mampu menghasilkan citro dengan detail yang lebih
terjaga dibandingkan metode tradisional, bahkan pada gambar dengan noise yang
intens [2], [8], [9].

T_‘mtnng:m dalam pengolahan gambar bintang tidak hluj; terletak pada

SUTBRGAN #oise, tetapi juga pada skala data yang sangat besar. Observasimodem
mumﬂntu dalam jumlah rerafre setiap harinya, memrﬂlﬂ;um.}ang
tidak hanya akurat tetapi juga efisien dalam skala besar. Dalsm Konteks in
ﬁhgrmm‘ﬁ:gm solusi demoising yang canggih memiliki potensi leunluk
mﬂukm”ﬁahan gambiir bintang secara utum..n;ﬁ.

Namun demikian, efektivitas DAE dibandingkan metode klasik seperti WT
dalmmjmgmangl neise specklc pa;la citra astunmf ‘masih mmﬁ ‘pertanyaan
yang membutuhkan eksplorasi Jehih lanjut. Penelitian i bertujuen untuk
menjawab pertanyaan tersebiit, dengan membandingkan performa kedua metode
dalom hal pengurangan poise, rnnu‘:pm'tnhﬂh struktur citra, dan menangani

tingkal noise yang bervanasi, Dengan memanfaatkan datsset astronomi modern,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan

kualitas citra astronomi serta mendukung analisis lanjutan yvang lebih akurat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa rumusan masalah

antara laimn:



L Bagaimana efekfivitas Demoising Autoencoder (DAE) dibandingkan
Wavelet Transform (WT) dalam mengurangi derau speckle pada bidang
astronomi khususnya citra bintang?

2, Apaksh DAE dapat menghasilkan citra dengan kualitas vang lebih baik
dibandingkan WT berdasarkan metrik PSNR dan SSIM?

& Bagaimana performa kedua metode ini dalam menangani tingkat speckle

1. Untuk mengetahui performa deep fearning terutama denoising autoencoder
dafam mengatasi noise speckle padn gambar bintang

2. Untuk mengetahui perbedaan performa deep fearning melalui dencising
autoencoder (DAE) dengan metode konvensional seperti wavelet transform
{WT) berdasarkan metrik PSNR dan SSIM.



1.5 Metodologl Penelitian

Metodologi mencakup bagaimana peneliti akan melakukan penelitian yang

1. Pengambilan data, Studi Literatur dan Referensi
Pada tahap ini akan dilakukan scrapping atau ekstraksi data dan web
Sloan Digital Sky-Survey (SDSS) menggunakan script python.
Kemudian pencarian studi literatur dan referensi yang sesuai dilakukan



2. Proses Eksperimen
bagian. Dimulai dan preprocessing data, Wﬂﬂrl;_'"iﬂg| dan diakhiri dengan

3. Dokumentasi Penelitian

Setelah semua proses dilakukan maka dokumentasi diperlukan untuk
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